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Abstrak 

Secara umum hand sanitizer mengandung 60%-90% alkohol yang dapat menyebabkan iritasi, infeksi, dan alergi. Oleh karena 

itu untuk mengurangi penggunaan alkohol maka digunakanlah kombinasi Ekstrak Biji Alpukat dan Kayu secang yang 

mengandung senyawa antibakteri. Selain itu juga dilakukan penambahan carbopol dan triklosan untuk menambah 

keefektifitasan hand sanitizer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji sensoris dengan parameter warna, aroma, dan pH 

dari hand sanitizer sediaan gel. Jenis penelitian menggunakan metode eksperimental rancangan acak lengkap (RAL) 2 faktorial. 

Faktor pertama yaitu perbandingan ekstrak biji alpukat dan kayu secang (J) J1= 75% : 25%, J2= 50% : 50%, J3= 25% : 75% 

dan faktor kedua yaitu perbandingan carbopol dan triklosan (A) A1=0,5% : 0,5%, A2= 0,5% : 1%. Hasil pengamatan sensoris 

warna menunjukan bahwa warnanya cokelat hingga merah gelap dan aroma biji alpukat lebih dominan pada konsentrasi 75% 

dan 50%, serta semua perlakuan memiliki nilai pH 6. Simpulan dari penenlitian ini terdapat keberagaman aroma dan warna 

pada hand sanitizer kombinasi ekstrak biji alpukat dan kayu secang yang ditambahkan carbopol dan triklosan., serta seluruh 

perlakuan memiliki nilai pH 6. 
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1. PENDAHULUAN 

Hand sanitizer merupakan produk pembersih tangan tanpa bilas yang mengandung alkohol 

yang berfungsi untuk membunuh dan menghambat pertumbuhan bakteri patogen yang ada di 

tangan manusia. Hand sanitizer dapat berbentuk sediaan gel atau cair dengan cara 

disemprotkan. Kedua bentuk tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Hand sanitizer cair lebih mudah kering dan cenderung memiliki harga yang lebih mahal, 

sedangkan hand sanitizer gel dapat lebih lama menjaga kehigenisan tangan, karena gel bersifat 

lebih lama menyerap di tangan. Walaupun bentuk hand sanitizer berbeda-beda namun tingkat 

kemampuannya sebagai antiseptik tetaplah efektif. Akan tetapi hand sanitizer gel dinilai lebih 

efektif karena memiliki keuntungan antara lain kemampuan penyebarannya baik pada kulit, 

terdapat sensasi dingin pada kulit, lebih mudah menyebar ke seluruh tangan, mudah dicuci, 

mudah mengering, dan dari segi harga pun ekonomis (Greenaway et al., 2018).  

Hand sanitizer yang beredar di pasaran umumnya memiliki kandungan alkohol dengan 

konsentrasi yang ckup tinggi yaitu sekitar 60%-90%. Kandungan alkohol dan bahan kimia yang 

cukup tinggi menyebabkan timbulnya infeksi, alergi, rasa panas, dan iriasi di tangan manusia. 

Oleh karena itu perlu penggunaan bahan alami untuk mengurangi penggunaan larutan kimia 

yang dapat menimbulkan berbagai masalah di tangan apabila digunakan dalam kadar yang 

tinggi. Beberapa bahan alami yang dapat digunakan antara lain Biji Alpukat dan Kayu secang.  

Biji alpukat banyak mengandung senyawa antibakteri seperti tannin, flavonoid, saponin, 

terpenoid, fenol. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Asngad & Subiakto, 2020) bahwa biji 

alpukat mengandung saponin, flavonoid, alkaloid, fenol, senyawa asam lemak, erpenoid, fenol, 

dan tannin.. Selain itu ekstrak biji alpukat juga dapat dijadikan pelembab kulit sehingga aman 

apabila digunakan pada kulit manusia (Utomo, 2016).  

Kayu secang merupakan tanaman yang memiliki kandungan fraksi etanol dan fraksi 

metanol yang dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri.  Hal tersebut diperkuat oleh Hal 

tersebut diperkuat oleh penelitian Wardani (2012) bahwa ekstrak etanol kayu secang memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli. Hasil penelitian Nomer et al., (2019) juga 
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menyatakan bahwa ekstrak kayu secang memiliki total flavonoid 6,02% dan total antosianin 

2,43%.  

Dalam hand sanitizer diperlukan juga penambahan bahan carbopol dan triklosan. 

Penambahan carbopol berfungsi untuk meningkatkan homogenitas hand sanitizer yang baik 

dan sesuai dengan standar (Hidayanti , 2015). Selain itu, penambahan triklosan yang berfungsi 

untuk menambah kadar hand sanitizer berbasis gel agar  lebih efektif dalam mengurangi jumlah 

bakteri (Wijaya, 2013). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: Bagaimana uji sensoris (aroma, warna, dan pH) hand sanitizer ekstrak biji alpukat dan 

kayu secang dengan penambahan carbopol dan triklosan. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui uji sensoris (aroma, warna, dan pH) hand sanitizer ekstrak biji alpukat 

dan kayu secang dengan penambahan carbopol dan triklosan.  

Sedangkan manfaat dari penelitian tersebut diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi kepada : 1). Memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

pemanfaatan biji alpukat dan kayu secang sebagai bahan pembuatan hand sanitizer sediaan gel 

untuk meningkatkan nilai ekonomi dan memenuhi kebutuhan hand sanitizer di pasaran, 2). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam ilmu biologi khususnya pemanfaatan 

biji alpukat dan kayu secang sebagai bahan pembuatan hand sanitizer.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dari Bulan Maret sampai April di Laboratorium Pendidikan Biologi 

FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta. Alat yang digunakan antara lain gelas kimia, 

pengaduk, gelas ukur, pipet, blender, saringan mesh 60, blender biji, oven, baskom, nampan, 

pisau, sendok, cawan petri,spatula, timbangan, timbangan digital, kompor, erlenmeyer, alat 

dokumentasi, , spidol, gelas ukur, kain saring, dan panci. 

Bahan yang digunakan antara lain biji alpukat, kayu secang, carbopol, triklosan, aquadesh, 

kertas pH, tissue, dan kertas label. 

Adapun prosedur penelitian meliputi : 1). Pengeringan biji alpukat dengan cara diiris tipis 

dan di oven suhu 60ºC hingga kering. 2) Pembuatan serbuk biji alpukat dan kayu secang. 3) 

Pembuatan esktrak biji alpukat dan ekstrak kayu secang. 4) Pembuatan Hand sanitizer 

kombinasi ekstrak biji alpukat dan kayu secang. 5) Hand sanitizer di uji sensoris melipti aroma, 

warna, dan pH. 

Jenis penelitian menggunakan metode eksperimental rancangan acak lengkap (RAL) 2 

faktorial. Faktor pertama yaitu perbandingan ekstrak biji alpukat dan kayu secang (J) J1= 75% 

: 25%, J2= 50% : 50%, J3= 25% : 75% dan faktor kedua yaitu perbandingan carbopol dan 

triklosan (A) A1=0,5% : 0,5%, A2= 0,5% : 1%, analisis data yang digunakan analisis deskriptif 

kualitatif.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil uji sensoris meliputi aroma, warna, dan 

pH pada masing-masing Hand Sanitizer Ekstrak Biji Alpukat dan Kayu Secang Dengan 

Penambahan Carbopol dan Triklosan tersebut dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan 

Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan metode pengamatan langsung 

dan pengukuran pH dengan pH indikator. 
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Tabel 1. Hasil Uji Sensoris Hand Sanitizer Gel Kombinasi Ekstrak Biji Alpukat dan Kayu Secang dengan 

Penambahan Carbopol dan Triklosan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan Aroma :   Keterangan Warna : 

3 : sangat menyengat  3 : kemerahan 

2 : menyengat   2 : cokelat kemerahan 

1 : tidak menyengat   1 : kecoklatan 

 
Keterangan Perlakuan : 

J1 A1 : Ekstrak Biji Alpukat 75%, Kayu secang 25%  : Carbopol 0,5%, Triklosan 0,5% 

J1 A2 : Ekstrak Biji Alpukat 75%, Kayu secang 25%  : Carbopol 0,5%, Triklosan 1% 

J2 A1 : Ekstrak Biji Alpukat 50%, Kayu secang 50%  : Carbopol 0,5%, Triklosan 0,5% 

J2 A2 : Ekstrak Biji Alpukat 50%, Kayu secang 50%  : Carbopol 0,5%, Triklosan 01% 

J3 A1  : Ekstrak Biji Alpukat 25%, Kayu secang 75%  : Carbopol 0,5%, Triklosan 0,5% 

J3A2   : Ekstrak Biji Alpukat 25%, Kayu secang 75%  : Carbopol 0,5%, Triklosan 1% 

 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Pengamatan aroma 

 Aroma merupakan salah satu parameter dalam pengamatan uji sensoris yang dilakukan 

pada setiap formulasi hand sanitizer kombinasi ekstrak biji alpukat dan kayu secang dengan 

menggunakan indera penciuman.  Berdasarkan tabel  1 diatas dan Gambar 1. Histogram 

dibawah ini, Hasil uji sensoris Hand Sanitizer Ekstrak Biji Alpukat dan Kayu Secang dengan 

Penambahan Carbopol dan Triklosan memiliki aroma biji alpukat yang lebih dominan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Sensoris Aroma pada Hand sanitizer Kombinasi Ekstrak Biji Alpukat dan Kayu Secang 

Dengan Penambahan Carbopol dan Triklosan 

 

Dari hasil pengamatan secara langsung yang telah dilakukan panelis terhadap setiap hand 

sanitizer yang telah dibuat dari kombinasi ekstrak biji alpukat dan kayu secang didapatkan hasil 

bahwa J1A1 dan J1A2 (3: sangat menyengat), J2A1 dan J2A2 (2: menyengat), J3A1 dan J3A2 (1: 

tidak menyengat). Hasil uji sensoris didapatkan bahwa hand sanitizer memiliki aroma ekstrak 

No Formula Aroma Warna pH 

1 J1A1 3 1 6 

2 J1A2 3 1 6 

3 J2A1 2 2 6 

4 J2A2 2 2 6 

5 J3A1 1 3 6 

6 J3A2 1 3 6 
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biji alpukat yang lebih dominan pada konsentrasi 75% dan 50%. Sedangkan untuk perlakuan 

hand sanitizer yang menggunakan konsentrasi ekstrak biji alpukat 25%  cenderung memiliki 

aroma biji alpukat yang tidak terlalu kuat. Aroma ini dipengaruhi oleh komposisi bahan baku 

hand sanitizer tersebut. Apabila semakin banyak biji alpukat digunakan maka semakin kuat 

aroma yang dihasikan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Violita (2021) menyatakan bahwa 

aroma yang dihasilkan dipengaruhi jumlah komposisi bahan baku biji alpukat dan bahan 

tambahannya. Selain itu juga dipengaruhi, adanya aroma yang unik dan khas yang dimiliki biji 

alpukat. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian Agustin (2021) bahwa ekstrak biji 

alpukat pada sediaan hand sanitizer yang telah dibuat memliki aroma yang khas dari biji 

alpukat. Hal lain yang mempengaruhi aroma ekstrak biji alpukat lebih dominan pada hand 

sanitizer yaitu esktrak kayu scecang tidak memiliki aroma yang kuat. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian Sarah (2015) bahwa kayu secang tidak memiliki aroma yang kuat, sehingga 

tidak membentuk aroma secang untuk menaikkan ataupun menurunkan aroma kayu secang.  

 

3.2.2. Pengamatan warna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Hand sanitizer Kombinasi Ekstrak Biji Alpukat dan Kayu Secang Dengan Penambahan Carbopol 

dan Triklosan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Sensoris Warna pada Hand sanitizer Kombinasi Ekstrak Biji Alpukat dan Kayu Secang 

Dengan Penambahan Carbopol dan Triklosan 
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Berdasarkan hasil pengamatan panelis terhadap uji sensoris warna pada hand sanitizer 

didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan warna dari hand sanitizer sediaan gel. Hand 

sanitizer dengan ekstrak biji alpukat 75% memiliki warna cokelat yang lebih dominan 

dibandingkan dengan konsentrasi 50% dan 25%. Sedangkan warna dari hand sanitizer dengan 

esktrak kayu secang 50% dan 75% memiliki warna merah yang lebih dominan dibandingkan 

dengan warna cokelat. Hand sanitizer sediaan gel dengan kosentrasi 50% dan 75% esktrak kayu 

secang juga memiliki warna yang lebih gelap dibandingkan dengan ekstrak kayu secang 25%. 

Hasil warna pada hand sanitizer dipengaruhi oleh jumlah konsentrasi dari ekstrak biji alpukat 

dan kayu secang yang digunakan. Apabila semakin banyak jumlah ekstrak biji alpukat maka 

warna cokelat lebih dominan, namun apabila esktrak kayu secang yang lebih banyak amaka 

warna merah yang akan lebih dominan. Selain itu, warna dari ekstrak kayu secang lebih 

dominan terhadap hand sanitizer dikarenakan kayu secang memiliki senyawa yang dapat 

menghasilkan pigmen warna merah. Menurut Hasriani (2021) bahwa kayu secang zat warna 

merah yang terkandung dalam kayu secang dikenal dengan senyawa golongan brazilin.  
 

3.2.3. Pengamatan pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Uji pH pada Hand sanitizer Kombinasi Ekstrak Biji Alpukat dan Kayu Secang Dengan 

Penambahan Carbopol dan Triklosan 

 

Pemeriksaan pH merupakan salah satu uji kimia yang dapat dilakukan untuk menentkan 

kestabilan suatu zat dalam masa penyimpanan. Besar pH dari hasil uji tersebut akan 

menunjukan sifat fisik dari suatu zat tersebut bersifat basa atau asam. Kulit dapat menerima 

suatu zat dengan pH antara 6-8 (Emma,et all, 2014). Namun Standar Nasional Indonesia (SNI) 

No. 06-2588-1992 menyebutkan bahwa gel pembersih tangan memiliki nilai pH yang berada 

diantara 4.5-6.5. Menurut Titalely (2014) bahwa kadar sediaan dengan nilai pH yang rendah 

dapat menyebabkan irtasi, sedangkan apabila dengan nilai pH yang tinggi dapat mengakibatkan 

kulit menjadi bersisik.  

Berdasarkan Tabel 1.hasil penelitian diatas dan Gambar 3. histogram mengenai hasil uji 

pH menggunakan pH indikator terhadap masing-masing hand sanitizer didapatkan hasil bahwa 

seluruh hand sanitizer memiliki nilai pH 6, yang artinya seluruh hand sanitizer bersifat asam. 

Selain itu, seluruh hand sanitizer juga aman apabila digunakan pada kulit manusia dan sudah 

sesuai dengan pH yang ditetapkan SNI.  

4. SIMPULAN, DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Hand Sanitizer Kombinasi Ekstrak Biji Alpukat dan 

Kayu Secang Dengan Penambahan Carbopol dan Triklosan maka Simpulan dari penenlitian 



ARTIKEL PEMAKALAH PARALEL  p-ISSN: 2527-533X 

 Seminar Nasional Pendidikan Biologi dan Saintek (SNPBS) ke-VII 2022 |  167 

ini terdapat keberagaman aroma dan warna pada hand sanitizer kombinasi ekstrak biji alpukat dan 

kayu secang yang ditambahkan carbopol dan triklosan., serta seluruh perlakuan memiliki nilai pH 6 

yang sesuai dengan (SNI) No. 06-2588-1992. 
Saran pada penelitian ini adalah sebaiknya lebih diperhatikan kehigenisan alat dan bahan pada saat 

pembuatan ekstrak biji alpukat dan kayu secang serta pada proses pembuatan hand sanitizer. 
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